
BANJARNEGARA(KR) - Tempat

kos di Kelurahan Sokanandi dan

Parakancanggah Banjarnegara di-

gerebek petugas Satpol PP menyusul

adanya laporan tentang keresahan

masyarakat sekitar karena diduga

disalahgunakan menjadi tempat

mesum. Sebanyak 20 orang lelaki-

perempuan kedapatan sedang 'asyik-

asyikan' di dalam kamar.

Kepala Satpol PP Banjarnegara,

Esti Wibowo, mengatakan 10 pasang-

an lelaki-perempuan bukan suami

istri itu digerebek dalam razia penya-

kit masyarakat (Pekat), Kamis (1/10).

Perempuan penghuni kos kebanyak-

an bekerja di tempat hiburan malam

dan pekerja pemasaran. "Dari infor-

masi masyarakat sekitar, kerap ada

tamu lelaki datang di kedua tempat

kos itu," jelasnya. 

Setelah dirazia, para pasangan

mesum tersebut dibawa ke kantor

Satpol PP untuk menjalani konseling

dan tes HIV/AIDS oleh petugas dari

Dinas Kesehatan. Tes dilakukan

mengingat dari razia kos sebelum-

nya, didapati ada yang menderita pe-

nyakit kelamin. 

"Jika ada yang positif, akan dise-

rahkan ke Dinkes untuk menjalani

perawatan serta konseling agar yang

bersangkutan sadar dan melakukan

gaya hidup sehat," jelasnya.

Dalam pada itu, Bupati Banjar-

negara Budhi Sarwono mengatakan,

Satpol PP sudah diberi instruksi un-

tuk terus melakukan razia penyakit

masyarakat. "Salah satu tempat yang

perlu dirazia adalah rumah kos, kare-

na  disinyalir ada yang menjadi tem-

pat prostitusi terselubung. Kami

ingin Banjarnegara bersih dari pe-

nyakit masyarakat," tegasnya.

Menurut Budhi Sarwono, Pemkab

berencana membuat peraturan da-

erah (Perda) untuk mengatur ru-

mah kos. "Tujuannya untuk meng-

antisipasi terjadinya prostitusi

terselubung di tempat kos. Dengan

adanya Perda, penindakan dan pen-

ertiban rumah kos lebih terkendali,"

ujarnya. (Mad)-f
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Azerbaijan Klaim Rebut 1 Kota dan 7 Desa

Pertempuran pecah pa-

da 27 September lalu di

wilayah itu, yang terletak

di wilayah Azerbaijan na-

mun di bawah kendali pa-

sukan etnis Armenia. Ini

salah satu pertempuran

terburuk di Nagorno-Ka-

rabakh dan sekitarnya se-

jak berakhirnya perang

pada tahun 1994.

Juru bicara Kementeri-

an Pertahanan Armenia

Shushan Stepanian me-

ngatakan, pertempuran

intensif terjadi di sepan-

jang garis depan pada

Sabtu (3/10) waktu setem-

pat, dan pasukan Armenia

telah menembak jatuh

tiga pesawat.

Kementerian Pertahan-

an Azerbaijan membantah

ada pesawat yang ditem-

bak jatuh dan mengata-

kan personel Armenia

telah menembaki wilayah

sipil. Presiden Azerbaijan

Ilham Aliyev mengatakan

tentara negaranya telah

'mengibarkan bendera' di

kota Madagiz dan merebut

tujuh desa.

Pejabat Nagorno-Kara-

bakh mengatakan sejauh

ini lebih dari 150 tentara

di pihak mereka telah te-

was. Otoritas Azerbaijan

belum memberikan rin-

cian tentang korban dari

pihak militernya, tetapi

mengatakan 19 warga si-

pil tewas dan 55 lainnya

cedera.

Vahram Poghosyan, juru

bicara Presiden Nagorno-

Karabakh, mengklaim

bahwa data intelijen me-

nunjukkan sekitar 3.000

orang Azerbaijan tewas

dalam pertempuran itu.

Artsrun Ovannisian ke-

mudian mengatakan bah-

wa 2.300 tentara Azer-

baijan tewas, sekitar 400

di antaranya pada hari

terakhir. Dengan Azerbai-

jan tidak mengomentari

korban pasukan, pernya-

taan itu tidak dapat diveri-

fikasi.

Nagorno-Karabakh

adalah daerah otonom

yang ditunjuk di Azerbai-

jan selama era Soviet. Wi-

layah itu mengklaim ke-

merdekaan dari Azerbai-

jan pada tahun 1991, seki-

tar tiga bulan sebelum

runtuhnya Uni Soviet.

Perang skala penuh yang

pecah pada tahun 1992

menewaskan sekitar

30.000 orang.

Pada saat perang ber-

akhir pada tahun 1994,

pasukan Armenia tidak

hanya menguasai Nagor-

no-Karabakh sendiri, te-

tapi juga di daerah-daerah

yang cukup luas di luar

perbatasan resmi wilayah

itu. Termasuk Madagiz,

yang diklaim Azerbaijan

telah direbutnya kembali. 

(AP/Bro)-f

Perempuan Jadi Pusat Pengambilan Keputusan Isu Global

NEW YORK (KR) - Men-

teri Pemberdayaan Perem-

puan dan Perlindungan

Anak (PPPA) RI I Gusti Ayu

Bintang Darmawati me-

nyampaikan pidato mewak-

ili Presiden Joko Widodo di

Pertemuan Tingkat Tinggi

Perserikatan Bangsa-Bang-

sa (PBB) ‘25th Anniversary

of the Fourth World Con-

ference on Women’ yang di-

gelar secara virtual di Mar-

kas Besar PBB, New York,

Kamis (1/10) waktu setem-

pat. 

Menteri Bintang mene-

kankan pada dua hal, yakni

target ambisius dan inovatif

untuk memberdayakan pe-

rempuan membuat keputus-

an dan mengeliminasi dis-

kriminasi terhadap pe-

rempuan agar potensi mere-

ka bisa terlihat. "Ini adalah

momentum kita untuk tetap

tegas memberdayakan pe-

rempuan, meski dunia se-

dang dilanda waktu yang

sulit. Inilah waktu yang te-

pat untuk membuat perem-

puan menjadi pusat untuk

meningkatkan kesadaran

masyarakat dan pembuat

keputusan dalam isu global,"

paparnya. 

Ia juga menyampaikan, di

Indonesia, isu kesetaraan

gender masih terus dibahas.

Seperti, partisipasi perem-

puan di parlemen Indonesia

masih cukup jauh dari tar-

get. "Kami menargetkan ada

setidaknya 30 persen perem-

puan, tetapi tahun ini hanya

ada 20,5 persen," beber

Menteri Bintang. 

Ditambahkannya, Indo-

nesia juga fokus pada pro-

gram entrepreneur untuk

memberdayakan perempu-

an secara ekonomi. "Pe-

rempuan itu masih menjadi

target diskriminasi di ranah

politik dan ekonomi. Sehing-

ga, Indonesia turut mencip-

takan program entrepreneur

agar perempuan mandiri se-

cara ekonomi," jelasnya.

Sekretaris Jenderal PBB

Antonio Guterres juga me-

nyatakan hal yang sama,

bahwa momen Pertemuan

Tingkat Tinggi adalah wak-

tu yang tepat untuk melaku-

kan refleksi yang dalam.

"Visi yang tajam dan trans-

formatif di Konferensi Bei-

jing 25 tahun itu jelas, hak

perempuan adalah pusat

dari kesetaraan dan keadi-

lan di mana saja," ucap Gu-

terres dalam pembukaan.

Namun, lanjut Guterres,

hingga kini masih banyak

perempuan yang mengalami

kekerasan dalam hidupnya.

Perempuan masih dikecua-

likan dari negosiasi perda-

maian, pembicaraan tentang

iklim dan pengambilan ke-

putusan di setiap lini.

"Saya mengulangi seruan

saya untuk tindakan segera

dan komprehensif tentang

kekerasan berbasis gender.

PBB bekerja untuk mengha-

pus semua bentuk kekeras-

an terhadap perempuan dan

anak perempuan. Namun,

Konferensi Beijing  juga me-

nyangkut wanita, pria, anak

perempuan dan anak laki-la-

ki," tegas Guterres.     (R-1)-f
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Menteri PPPA I Gusti Bintang Ayu Darmawati.

Banjir Landa Perbatasan Italia-Prancis
PARIS: Badai yang bergerak pada Sabtu (3/10) malam

melintasi tenggara Prancis ke barat laut Italia menyebabkan

banjir besar di kedua sisi perbatasan, menghancurkan jem-

batan, memblokir jalan, dan mengisolasi komunitas. Dua

warga Italia tewas, sementara 15 orang terjebak di stasiun

kereta api dan delapan lainnya masih hilang di Prancis.

Petugas pemadam kebakaran Italia menyelamatkan 25

orang yang terperangkap banjir. Badai membawa hujan

lebat dan banjir yang menyapu jalanan dan merusak

banyak rumah. Badai yang dijuluki Alex itu menerjang bebe-

rapa desa sekitar kota Nice di French Riviera. Walikota Nice

Christian Estrosi menyebut bencana banjir itu yang terburuk

di wilayah itu dalam lebih dari satu abad setelah meninjau

daerah bencana dengan helikopter. 

Ditekan AS, Pemerintahan Sudan Terbelah
KHARTOUM: Pemerintah sementara Sudan yang rapuh

terbelah sikapnya dalam menghadapi tekanan Amerika

Serikat untuk menormalkan hubungan dengan Israel.

Pemerintahan Donald Trump mendesak Sudan untuk men-

jadi negara Arab ketiga yang melakukan normalisasi de-

ngan Israel dalam waktu singkat, setelah Uni Emirat Arab

dan Bahrain. Dorongan Washington untuk hubungan

Sudan-Israel adalah bagian dari kampanye Trump  untuk

mencetak pencapaian kebijakan luar negeri menjelang pe-

milihan presiden AS pada November mendatang. Sudan

tampak seperti target alami untuk ditekan karena pengaruh

AS, mengingat negara itu berupaya keras agar dihapus dari

daftar negara AS yang mensponsori terorisme. Sudan

hanya bisa mendapatkan pinjaman dan bantuan interna-

sional yang penting untuk menghidupkan kembali ekonomi-

nya yang terpukul, jika sudah dicoret dari daftar hitam itu. 

Warga Israel Kembali Tuntut PM Mundur
TEL AVIV: Puluhan ribu orang berdemonstrasi di ratusan

lokasi di seluruh Israel untuk menuntut pengunduran diri

Perdana Menteri Benjamin Netanyahu, Sabtu (3/10) malam

waktu setempat. Mereka melanjutkan kampanye mereka

melawan Netanyahu, setelah pemerintah melarang demon-

strasi besar dan terpusat sebagai bagian dari kebijakan

lockdown Covid-19. 

Para pengunjuk rasa berkumpul di luar kediaman resmi

Netanyahu di Yerusalem setiap pekan selama lebih dari tiga

bulan, menuntut pengunduran dirinya. Setelah member-

lakukan lockdown nasional kedua untuk menghentikan

wabah virus Korona, pemerintah pekan lalu mengeluarkan

aturan yang mengizinkan orang untuk memprotes hanya

dalam jarak satu kilometer dari rumah mereka. Sementara

Netanyahu mengatakan pembatasan didorong oleh

masalah keamanan, para pengunjuk rasa menuduhnya

memperketat lockdown untuk memberangus gerakan

mereka. (AP/Bro)-f

BAKU (KR) - Armenia dan Azerbaijan
terus terlibat pertempuran sengit dalam kon-
flik mereka atas wilayah separatis Nagorno-
Karabakh. Presiden Azerbaijan Ilham Aliyev
mengatakan bahwa pasukannya telah mere-
but sebuah kota dan beberapa desa, semen-
tara pejabat Armenia mengklaim pasukan
mereka menimbulkan banyak korban.

KR-AP Photo/Aziz Karimov

Rumah yang hancur akibat pertempuran di

Nagorno-Karabakh.

HUKUM
MALANG MELINTANG DI DUNIA KEJAHATAN

Seorang Kakek Dibekuk di Kafe
BANYUMAS (KR) - Kakek  Hr (54) war-

ga Purbalingga, pelaku pencurian di sejum-

lah lokasi di wilayah hukum Polresta

Banyumas dibekuk petugas Satreskrim

Polresta Banyumas.

Kasat Reskrim Polresta Banyumas, AKP

Berry, Minggu (4/10), mengatakan Hr  su-

dah melakukan pencurian di sejumlah

lokasi wilayah hukum Polresta Banyumas,

Polres Cilacap, Kebumen, dan Pemalang.

Di wilayah hukum Polresta Banyumas

ada lima lokasi yakni di konter wilayah

Karanglewas mendapat satu laptop merek

Acer dan satu HP merek Asus, warung di

wilayah Lumbir mendapat satu HP merek

Samsung J2 Prime. Kemudian di lokasi

Pendapa Fisip Kampus Unsoed menggasak

satu HP merek Xiaomi dan lokasi Jatila-

wang di kios tambal ban mencuri satu HP

merek Nokia.

"Kemudian tersangka mencuri di Kios

Buah 'Nur Semangka' Desa Danaraja

Kecamatan dan Kabupaten Banyumas," je-

las Berry. Dalam setiap aksinya pelaku Hr

menentukan targetnya, dengan sarana

menggunakan sepeda motor, kemudian

mencari sasaran rumah atau kios yang pin-

tunya terbuka.

"Saat membobol kios buah yang tidak

terkunci, pelaku langsung mengambil

barang berharga yang ada di dalam kios

tersebut yaitu uang Rp 20.000.000, HP

merek Oppo, Vivo serta Asus," terang Berry.

Setelah itu barang curian tersebut dijual

dan digunakan foya-foya. Tersangka Hr

berhasil dibekuk pada Jumat (2/10) malam,

di salah satu cafe yang berada di Kecamat-

an Purwokerto Timur. Petugas berbekal

dari rekaman CCTV bahwa pelaku mirip

dengan residivis curat rumah kosong.

Tersangka saat ini bersama barangbukti

berupa HP merek Oppo dan Redmi serta

sepeda motor Yamaha Jupiter diamankan

di Mapolresta Banyumas.                    (Dri)-f

Kematian Karyawan Perumdam Masih Misteri
CILACAP (KR) - Kematian Antonius

Supriyanto (55) karyawan Perumdam Tirta

Wijaya Cilacap warga Perum BKD Kebon-

manis Cilacap Utara, di bak Penyaringan

Instalasi Pengolahan Air (IPA) Kesugihan

milik Perumdam Cilacap, masih menyisa-

kan misteri. Hingga kini belum diketahui

pasti tentang penyebab kematiannya.

Polsek Kesugihan yang menangani kasus

tersebut masih terus meminta keterangan

sejumlah saksi. "Kami juga tidak tahu per-

sis almarhum meninggal karena apa," ujar

Direktur Utama Perumdam Bambang

Yulianto, Sabtu (3/10).

Pada saat kejadian IPA tempat bekerja

korban Anton dalam keadaan normal. Se-

hingga bila kecelakaan kerja diduga penye-

bab kematian korban masih sulit dibuk-

tikan. Dikatakan, sehari sebelum korban

dilaporkan meninggal, seorang temannya

sempat mengajak korban bermain ping-

pong, namun korban tidak mau dengan

alasan tengah tidak enak badan. "Kalau

yang bersangkutan itu meninggal karena

sakit, dokter yang merawatnya ketika kor-

ban dibawa ke rumah sakit, tidak menjelas-

kan apa penyakit korban," lanjutnya.

Sedang dalam visum hanya menye-

butkan DOA (Dead on Arrival) atau

meninggal secara klinis.  Hingga kini pihak

perusahaan belum menanyakan kepada is-

teri korban tentang kemungkinan adanya

penyakit sebelum korban dilaporkan

meninggal. Karena keluarga korban masih

shock terhadap kepergian korban yang

mendadak. "Yang perlu dijelaskan kepada

masyarakat tentang meninggalnya salah

satu karyawan itu, saat kejadian IPA tem-

pat bekerja korban dalam keadaan normal,"

jelasnya.

Begitu pula, korban yang ditunjuk seba-

gai kepala regu tetap masuk kerja seperti

biasa dan melaksanakan pergantian shift.

"Bahkan pada waktu shalat Subuh, menu-

rut teman satu grup, almarhum masih terli-

hat keberadaannya. Hanya saja, beberapa

jam kemudian korban ditemukan sudah

mengambang di bak Penyaringan," tam-

bahnya.

Seperti diketahui, Antonius Supriyanto

(55) karyawan Perumdam Tirta Wijaya

Cilacap ditemukan dalam keadaan tidak

sadarkan diri mengambang di bak

Penyaringan nomor F03 kompleks IPA

Kesugihan milik Perumdam Cilacap. Dua

temannya satu regu yang menemukan kor-

ban segera mengangkat tubuh korban dan

mengantarnya ke rumah sakit untuk men-

dapatkan perawatan. Namun ketika sam-

pai di rumah sakit, petugas rumah sakit

menyatakan korban telah meninggal dunia.

(Mak)-f

Penjual Baju Ditangkap Densus 88 

Terduga teroris F ditangkap

Densus 88 Sabtu (3/10) petang di

wilayah Desa Pondok. Densus 88 ke-

mudian melakukan penggeledahan

di rumah terduga teroris F malam

harinya. Ketua RT 03 RW 07 Dukuh

Temulus Desa Pondok Kecamatan

Grogol, Miyanto, Minggu (4/10), me-

ngatakan Sabtu (3/10) petang ia di-

datangi Densus 88 untuk diminta

menjadi saksi penggeledahan ru-

mah F. Informasi yang diterimanya

penggeledahan dilakukan karena

diduga F terlibat jaringan teroris.

Miyanto mengatakan, dalam

penggeledahan tersebut petugas

menggeledahan satu persatu ruang-

an di rumah F dengan disaksikan

bersama. Penggeledahan dilakukan

sekitar pukul 18.30-20.00. Sejumlah

barang bukti ikut diamankan dan

dibawa petugas. Beberapa barang

bukti tersebut seperti HP dan kom-

puter.

Atas penangkapan tersebut,

Miyanto mengaku kaget karena se-

lama ini F dikenal warga sebagai

penjual baju, mainan dan masker

online. F juga dikenal warga sering

berkumpul dan menyapa tetangga.

"Warga kaget karena F juga mela-

kukan aktivitas tidak mencuri-

gakan. Selain itu F juga dikenal

warga baik karena sering

berkumpul," ujarnya.

Camat Grogol, Bagas Windar-

yatno, mengatakan benar ada pe-

nangkapan terhadap satu warga

Dukuh Temulus karena diduga te-

roris oleh Densus 88. Penangkapan

dilakukan pada Sabtu (3/10) sekitar

pukul 17.40. Terduga teroris terse-

but yakni F (30) seorang laki laki.

"Sesuai informasi yang kami teri-

ma penangkapan terduga teroris F

ini merupakan hasil pengembangan

dari kasus di Yogyakarta. F seka-

rang sudah dibawa Densus 88 untuk

dimintai keterangan dan didalami

kasusnya," ujarnya.

Pemerintah Kecamatan Grogol

meminta pada warga sekitar tempat

tinggal F untuk tenang. Sebab pe-

nanganan kasus tersebut sepenuh-

nya menjadi kewenangan Densus

88. (Mam)-f

SUKOHARJO (KR) - Densus 88 Antiteror Mabes Polri
menangkap seorang terduga teroris, F (30) warga Dukuh
Temulus Desa Pondok Kecamatan Grogol. Belum diketahui
pasti F terlibat jaringan teroris mana. Rumah F sudah di-
lakukan penggeledahan oleh Densus 88 dan mengamankan
sejumlah barang.

'ASYIK-ASYIKKAN' DI KAMAR KOS

20 Lelaki-Perempuan Terjaring Razia

KR-Muchtar M

Petugas Dinas Kesehatan sedang memberi konseling kepada salah satu

pasangan.


